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ABSTRAK

Mahasiswa sebagai seorang remaja akhir dan juga dewasa awal mengalami peningkatan minat terhadap
perubahan perilaku seksual akibat faktor-faktor perubahan fisik selama periode pubertas. Perubahan ini membuat
remaja selalu berusaha mencari tahu lebih banyak informasi-informasi berkaitan hal tersebut dengan berbagai
cara termasuk menjalin interaksi dengan teman-teman sebayanya. Interaksi dengan teman sebaya ini tidak hanya
membawa pengaruh yang baik bagi perkembangan psikososial individu, namun juga berpeluang untuk membawa
pengaruh buruk yang nantinya akan berpengaruh terhadap perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perilaku seksual mahasiswa laki-laki UNS yang tinggal di kos
dan tidak tinggal di kos ditinjau dari interaksi dengan teman sebaya. Metode dalam penelitian ini mengggunakan
pendekatan kuantitatif komparatif. Subjek penelitian adalah mahasiswa laki-laki berusia 18-21 yang berkuliah di
Universitas Sebelas Maret dengan jumlah 60 mahasiswa kos dan 60 mahasiswa tidak kos. Teknik pengambilan
sampel dengan purposive sampling. Alat pengumpul data menggunakan skala perilaku seksual dan skala interaksi
dengan teman sebaya. Analisis data menggunakan teknik Anova Dua Jalur.

Dari hasil uji anova dua jalur untuk perilaku seksual ditinjau dari interaksi dengan teman sebaya pada mahasiswa
laki-laki UNS yang tinggal di kos dan tidak tinggal di kos, diperoleh F hitung > F tabel (3,240 > 3,07) dengan p<0,05
(0,043<0,05). Hal ini berarti hipotesis diterima, perilaku seksual pada mahasiswa laki-laki yang tinggal di kos dan
tidak tinggal di kos memiliki perbedaan jika ditinjau dari interaksi dengan teman sebaya. Semakin rendah interaksi
dengan teman sebaya, maka perilaku seksual mahasiswa laki-laki baik yang tinggal di kos maupun tidak tinggal di
kos akan semakin tinggi. Sebaliknya semakin tinggi interaksi dengan teman sebaya, maka perilaku seksual
mahasiswa laki-laki UNS baik yang tinggal di kos maupun tidak tinggal di kos akan semakin rendah.

Kata Kunci:perilaku seksual, interaksi dengan teman sebaya, mahasiswa

PENDAHUL UAN remaja juga mengalami kematangan seksual dan

_ _ kemampuan untuk bereproduksi. Kematangan

Masa remaja adalah masa peralihan antara masa . ' _ '
~organ seksual ditandai dengan haid pada remaja

kanak-kanak dan dewasa. Dalam masa ini, o _ _
perempuan dan mimpi basah pada remga laki-

remaja mengalami masa pertumbuhan dan masa _ o
laki (Pratiwi, 2009).

perkembangan fislk maupun perkembangan
psikis. Selain itu, dalam masa pubertas ini
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Masa remgja sering juga disebut sebagai fase
pencarian jati diri. Remaa menganggap teman
sebaya sebagal suatu hal yang penting. Remga
menganggap teman sebaya memberikan dunia
tempat remaja mulai melakukan sosialisasinya,
dimana nilai-nilai yang berlaku bukanlah nilai-
nila yang ditetapkan oleh orang dewasa
melainkan oleh teman-temannya. Karena remaja
lebih banyak berada di luar rumah bersama
dengan teman-teman sebayanya, maka dapatlah
dimengerti bahwa pengaruh interaks teman
sebaya pada skap, pembicaraan, minat,
penampilan dan perilaku lebih besar daripada
pengaruh keluarga (Hurlock, 2004).

Dorongan seksual remaja sangat tinggi, bahkan
lebih tinggi daripada dorongan seksual orang
dewasa. Sebagai anak muda, yang belum
memiliki pengalaman tentang seksual, tidak
jarang  dorongan-dorongan  seksual  ini
menimbulkan ketegangan fisk dan psikis.
Untuk melepaskan diri dari ketegangan seksual
tersebut, remga mencoba mengekspresikan
dorongan seksualnya dalam berbagai bentuk
tingkah laku seksual, mulai dari melakukan
(dating),
bercumbu, sampai dengan mlakukan kontak

seksua (Desmita, 2009).

aktivitas  berpacaran berkencan,

Minat remaja tentang seks yang terus meningkat
membuat remaga selalu berusaha mencari
informasi  lebih  banyak mengenai  seks.
Beberapa sumber informasi mengena seks ini
lebih  banyak  diperoleh  remaga
lingkungannya, seperti pendidikan seks di
sekolah dan perguruan tinggi, membaca buku-

buku lebih  banyak

dari

tentang seks, dan

membahasnya
Wibowo (2004) menyatakan bahwa remaja

dengan teman-temannya.
merasa lebih senang membahas masalah seks,
kesehatan reproduksi remagja, perilaku seksual
dengan atau antar teman sebayanya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 65% informasi
mengenal seks diperoleh dari temannya, 35%
dari film porno, 19% dari sekolah, dan hanya
5% diperoleh dari orang tua (Pratiwi dan
Basuki, 2011).

Besarnya keingintahuan remaga membuat
remga berussha membuktikan kebenaran
infformasi  yang diterima dengan cenderung
melakukan perilaku seksual itu sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa teman sebaya tidak hanya
yang bak bagi
perkembangan psikososia individu, namun juga

membawa  pengaruh
berpeluang untuk membawa pengaruh yang
buruk. Dalam suatu penelitian, interaksi teman
sebaya yang buruk pada kanak-kanak berkaitan
dengan berhenti dari sekolah dan kenakalan
pada masa remgja akhir (Roff, Sells, & Golden
dalam Santrock, 2003).

Mahasiswa merupakan individu yang belgjar di
perguruan tinggi. Mahasiswa dalam tahap
perkembangannya digolongkan sebagai remaja
akhir
tergolong remaja akhir berada dalam rentan usia
18-21 tahun (Monks, dkk., 2006). Daradjat

(1991) mengatakan bahwa mahasiswa yang

dan dewasa awa. Mahasiswa yang

tergolong remaja akhir dan dewasa awal dengan
pertumbuhan, perkembangan dan kecerdasan
yang mendekati sempurna, diharapkan mampu
mengendalikan dorongan seksual yang muncul
agar tidak terjerumus ke dalam tindakan yang
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merugikan diri  remagja sendiri. Namun,
fenomena yang ada menunjukkan bahwa pada

masa sekarang ini ternyata mahasiswa belum

mampu mengendalikan dorongan  seksual
dengan baik.
Widjanarko  (2002) mengatakan  bahwa

penelitian yang dilakukan oleh suatu lembaga di
Jogjakarta pada tahun 2000 tentang seks
menunjukkan, bahwa  97,05%
1.660 responden telah
melakukan hubungan seks pranikah. Hasil
penelitian Pilar-PKBI Jawa Tengah tentang

pranikah

mahasiswi  dari

perilaku seksual pranikah pada mahasiswa di
Semarang pada bulan September 2002 terhadap
1000 responden yaitu 500 responden laki-laki
dan 500 responden perempuan dari berbagai
perguruan tinggi di Semarang mengungkapkan,
bahwa aktivitas yang dilakukan saat berpacaran
tidak hanya memeluk, mencium bibir, tapi
sudah lebih jauh yaitu melakukan petting (25%)
bahkan 7,6 persen diantaranya telah melakukan
sexual intercourse (dalam Andayani, 2009).

Berdasarkan hasil pendlitian Taufik (2005),
perilaku seksual remga SMU di Surakarta
dengan sampel berjumlah 1.250 orang, berasal
dari 10 SMU di Surakarta yang terdiri atas 611
laki-laki dan 639 perempuan menyatakan bahwa
sebagian besar remga pernah melakukan
ciuman bibir 10,53%, melakukan ciuman dalam
5,6%, melakukan onani atau masturbasi 4,23%,
dan melakukan hubungan seksua sebanyak
3,09%. Seain Wibowo  (2004)
mengungkapkan di Surakarta terjadi pernikahan
dini 57,27% akibat pergaulan bebas (merried by
accident).Fenomena ini

itu,

menunjukkan bahwa

perilaku seks bebas di kalangan remga di
berbagai kota, khususnya Surakarta cukup
mengkhawatirkan. Oleh karena itu, perilaku
seksual remga pantas menjadi perhatian agar
mereka bisa menyalurkan dorongan seksualnya
secara positif dan sehat (Sarwono, 2000)

Hasil penelitian tentang perilaku seksual remagja
yang berdomisili di Surakarta, berusia 18-21
tahun menyatakan bahwa bentuk perilaku
seksual dalam tingkat kurang intim sebatas
berpacaran dengan berpegangan tangan sebesar
39,6%, sedangkan bentuk perilaku seksual
dalam tingkat intim (hubungan seksual sebesar
1,9 % (Yuliadi, dkk., 2011).

Menurut Uchil
terhadap  1.000
dilakukan oleh LSM Sahara Indonesia dari
tahun 2000 sampa 2002, diketahui bahwa
tempat yang paling sering digunakan untuk

(2011),

orang mahasiswa Yyang

berdasarkan polling

melakukan hubungan seksual yaitu di rumah
tempat kos (51,5 %), di rumah-rumah pribadi
(sekitar 30%), di rumah sang cewek (27,3 %), di
hotel atau wisma (11,2 %), di mobil (0,4 %) dan
di tempat-tempat lain yang tidak diketahui
(0,7%). Dengan adanya data tersebut dapat
diketahui bahwa tempat yang paling sering
digunakan untuk melakukan hubungan seksual
adalah rumah tempat kos. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat kecenderungan seks bebas di
kalangan mahasiswa kos. Tidak adanya induk
semang dan lemahnya pengawasan orang tua
menjadi salah satu penyebab perilaku seks
bebas tersebut.
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Ancaman perilaku seks pranikah di kalangan
mahasiswa, khususnya mahasiswa Universitas
Sebelas Maret Surakarta yang tinggal di tempat
kos atau kontrakan tanpa induk semang
berkembang semakin serius dengan semakin
longgarnya kontrol sosia yang mereka terima.
Hasil observas yang dilakukan Cahyowati, dkk.
(2010), menunjukkan bahwa 2 reponden yang
merupakan mahasiswa Universitas Sebelas
Maret Surakarta mengaku telah melakukan
hubungan seks pertama kali di rumah kos
karena adanya pengaruh dari teman-temannya
yang juga pernah melakukan hubungan seksual.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengawasan
dari pihak orang tua maupun pemilik kos
semakin bertambah longgar, sehingga semakin
banyak remga yang terjebak dalam perilaku
seks pranikah karena berbagal pengaruh yang
mereka terima, baik dari teman, internet, dan

pengaruh lingkungan secara umum.

Beberapa penelitian yang dilakukan di Amerika,
Brasil, dan negara-negara lainnya menunjukkan,
bahwa sikap dan perilaku seks sebelum menikah
laki-laki

dibanding perempuan. Fenomena seperti ini

lebih  menonjol pada kelompok
disebabkan masih berlakunya standar ganda
dalam hal hubungan seks sebelum nikah, yaitu
tuntutan yang berbeda pada laki-laki dan
perempuan dalam ha seks. Perempuan dituntut
berperilaku lebih hati-hati, sedangkan laki-laki
lebih bebas melakukan hubungan seksnya

(dalam Pratiwi dan Basuki, 2011).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakaninilah yang menjadi alasan peneliti

ingin mengadakan penelitian dengan judul:

“Perbedaan Perilaku Seksual Mahasiswa Laki-
laki UNS yang Tinggal di Kos dan Tidak
Tinggal di Kos Ditinjau dari Interaksi dengan
Teman Sebaya”.

DASAR TEORI

Masa remagja merupakan masa peraihan antara
masa kanak-kanak dan dewasa. Salah satu
fenomena kehidupan remga yang sangat
menonjol adalah terjadinya peningkatan minat
dan motivasi terhadap seksualitas, ha ini
terlihat dari meningkatnya perilaku seksual
remgja yang terlihat dalam kehidupan remaga
saat ini. Monks dkk., (2006) menjelaskan bahwa
perubahan hormonal pada masa puber
mempengaruhi munculnya perilaku seksualitas.
Perubahan hormona yang terjadi pada masa
puber mengakibatkan kematangan pada organ
kelamin, yang memunculkan hasrat seksualitas.
Pubertas adalah suatu periode di mana
terjadi
dengan pesat terutama pada awal masa remagja
(Desmita, 2009).

beberapa remagja secara lebih kuat daripada

kematangan kerangka dan seksual

Pubertas mempengaruhi

remgja yang lain, dan beberapa tingkah laku
secara lebih kuat dibandingkan dengan tingkah
laku yang lain. Gambaran tubuh, minat
berkencan, dan tingkah laku seksual cukup jelas
dipengaruhi oleh perubahan pubertas (Santrock,

2003).

Perilaku seksua yang dilakukan oleh remaga
yang berpacaran selalu mengalami peningkatan.
Kematangan seksual pada masa remaja berada

pada masamasa puncak sehingga menjadi

73



Handayani, et al / PERBEDAAN PERILAKU SEKSUAL MAHASISWA LAKI-LAKI

pendorong bagi remga untuk melakukan
perilaku seksual. Newcomb, Huba, dan Bentler
menyatakan bahwa remga laki-laki sangat
berpotensial  melakukan  perilaku  seksual
pranikah (dalam Rahardjo, 2008). Ha ini bisa
terjadi karena kecenderungan laki-laki yang
lebih hedonis dalam seksualitas, memiliki
dorongan seks yang lebih besar dibandingkan
perempuan, mempersepsikan seks sebagai
pencapaian prestasi, petualangan, demonstrasi
kekuasaan serta secara tradisiona berposis
yang
mengendalikan  suatu

(Dworkin & O’ Sullivan, 2005).

serta
seksud

sebagai  individu memulai

interaksi

Berbagal perilaku seksua sering dilakukan
remagja dalam konteks berpacaran, mulai dari
perilaku seksual yang ringan seperti sentuhan,
pegangan tangan sampai dengan ciuman dan
sentuhan-sentuhan seks yang pada dasarnya
semua itu adalah keinginan untuk menikmati
memuaskan

dan dorongan  seksuahya.

Meningkatnya minat remaga terhadap seks
membuat remaja selalu berusaha mencari lebih
banyak informasi mengenai seks. Hanya sedikit
remga Yyang berharap bahwa seluk-beluk
tentang seks dapat dipelgjari dari orang tuanya.
Melalui pendidikan seksual di sekolah atau
perguruan tinggi, membahas dengan teman-
teman, membaca buku-buku tentang seks, atau
mengadakan percobaan

dengan  jdan

masturbasi, bercumbu, atau bersanggama
membuat remaja mulai memahami seks dengan

lebih mendalam (Hurlock, 2004).

Remga mempunyai kecenderungan untuk

berinteraks dengan teman sebayanya dan

mengadopsi informasi  yang diterima oleh

teman-temannya, tanpa memiliki  dasar
infformasi yang signifikan dari sumber yang
lebih dapat dipercaya. Hal ini karena remaga
lebih banyak berada di luar rumah bersama
dengan teman-teman sebayanya, maka dapatlah
bahwa interaks teman sebaya
lebih besar daripada

pengaruh keluarga pada sikap, pembicaraan,

dimengerti
membawa pengaruh

minat, penampilan dan perilaku (Hurlock,
2004). Desmita (2009), meaui
interaksi teman sebaya, remagja belgar tentang

Menurut

hubungan-hubungan sosial di luar keluarga.
Mereka
pengalaman dan minat-minat yang lebih bersifat
pribadi, seperti masalah

pandangan-pandangan  tentang

berbicara tentang  pengalaman-

pacaran  dan
seksualitas.
Namun pada kenyataannya teman sebaya tidak
hanya membawa pengaruh yang bak bagi
perkembangan psikososial remga namun juga
berpeluang untuk membawa pengaruh buruk
dengan mengenalkan remaja pada alkohol, obat-
obatan dan perilaku seks bebas (Santrock,
2003).

Perilaku seksual kelompok teman sebayaremaja
juga memiliki pengaruh pada awal aktivitas
seksual remgja. Jika remga berada di tengah
kelompok sosial yang melakukan perilaku
seksual yang tidak sehat, anggota kelompok
lainnya akan melakukan hal yang serupa. Jika
remaja mendapat pendidikan seks dan pergaulan
yang menyeluruh, itu dapat mencegah mereka
dari melakukan perilaku seksual yang tidak
sehat (Luanaigh, 2009).
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Mahasiswa yang rumahnya jauh dari kampus
memilih untuk tinggal di rumah kos atau
kontrakan. Banyak ha positif yang didapat dari
lepasnya remaja beranjak dewasa ini  dari
lingkungan keluarga menuju lingkungan yang
penuh teman sebaya. Antara lain, mereka
lebih  mandiri

mengambil keputusan sendiri. Namun ada sisi

men;j adi dan akhirnya bisa
negatif yang mungkin kurang disadari oleh
mereka, yaitu mahasiswa yang tinggal di kos
terkadang merasa dirinya bebas karena jauh dari
pengawasan orangtua dan pemilik kos membuat
mereka begitu mudahnya melakukan hubungan
seks di dalam kamar tertutup.

Menurut Agus Mochtar, ketua Sahara Indonesia,
banyak mahasiswa yang menjadikan kos-kosan
sebagai

karena ada kecenderungan pola hubungan sosial

tempat melakukan hubungan seks

sangat renggang antara pemilik kos dengan
penghuni yang bersifat
transaksional (dalam Herman, 2007). Ha ini
membuktikan bahwa tempat kos cenderung

kos hubungan

bebas tanpa ada yang mengawasi. Mahasiswa
kos lebih sering berinteraks dengan temannya
kebebasan
dirinya diluar pantauan orang tuanya. Salah satu
hal yang mereka lakukan adalah dengan

menjalin  hubungan pacaran dengan

dan berusaha berusaha mencari

lawan
jenisnya dan cenderung melakukan perilaku
seksual untuk memenuhi dorongan seksualnya.
Dengan adanya kebebasan yang mereka miliki
dan kuatnya pengaruh lingkungan serta interaksi
teman sebayanya membuat mereka lebih mudah
terlibat dalam perilaku seks bebas.

Berbeda dengan mahasiswa yang tinggal

bersama orang tuanya, mereka sering
berinteraks dengan orang tuanya. Sehingga
komunikasi antara mahasiswa dengan orang
tuanya secara langsung lebih banyak daripada
kos. Hal

menunjukkan bahwa mahasiswa yang tidak kos

mahasiswa yang tinggal di ini
masih mendapatkan pantauan langsung dari
orang tuanya. Sehingga hal ini berpengaruh
terhadap kebebasan yang dimilikinya, mereka
tidak bisa melakukan segala sesuatu dengan
bebas karena mereka memiliki aturan dalam
rumahnya. Segala sesuatu yang mereka lakukan

masih dalam pantauan oleh orang tuanya.

METODE PENELITIAN

Populass dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa laki-laki UNS yang berada dalam
tahun. Subyek yang
digunakan dalam peneitian ini sebanyak 120

mahasiswva yang terdiri dari 60 mahasiswa

rentang usia 18-21

lakilaki yang tingga di kos dan 60 mahasiswa
laki-laki yang tidak tinggal di kos. Sampling
yang digunakan adalah purposive sampling,
dengan karakteristik sebaga berikut (1)
mahasiswa laki-laki yang tinggal di kos tanpa
induk semang di daerah Ngoresan dan
mahasiswa laki-laki yang tidak tinggal di kos
yang tinggal di daerah Sukoharjo dan Surakarta,
(2) mahasiswa tersebut tergolong remaja akhir,
yaitu usia 18-21 tahun berkuliah di Universitas
Sebelas Maret, (3) pernah/ sedang berpacaran,
(4) belum menikah, dan (4) bersedia menjadi
subjek penelitian atau responden.
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Metode pengumpulan data dilakukan dengan
alat ukurberupa skala psikologi. Skala psikologi
yang digunakan, yaituSkala Perilaku Seksual
yang dimodifikasi dari skala perilaku seksual
Soetjiningsih (2008) dengan berpedoman pada
bentuk-bentuk perilaku seksual dari Sarwono
(2000), Rahardjo (2008) dan Soetjiningsih
(2008) yang terdiri dari 18 aitem. Skala Perilaku
Seksual memiliki nilai validitas yang bergerak
dari 0,391 sampai 0,889 dan Kkoefisien
reliabilitas sebesar 0,942. Skala
dengan Teman Sebaya disusun berdasarkan

Interaksi

aspek-aspek yang diungkapkan oleh
Partowisastro (1983) vyaitu meliputi aspek
keterbukaan,  kerjasama dan  frekuens

hubungan. Nilai validitas skala bergerak dari
0,324 sampai dengan 0,837, dengan koefisien
reliabilitas sebesar 0,945.

HASIL- HASIL

Metode anadisis data yang digunakananaisis
Independent Samples t Test dan Anova Dua
Jalur, dengan menggunakan bantuan komputer
Satistical Product And Service Solution (SPSS)
vers 16.0.

Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dengan menggunakan
teknik One Kolmogorov Smirnov, diperoleh
nilai signifikansi untuk skala perilaku seksual
sebesar 0,116; 0,321 untuk skala interaks
dengan teman sebaya. Hal ini berarti data pada
kedua variabel, yaitu perilaku seksual dan
interaksi dengan teman sebaya memiliki sebaran
normal dan sampel penelitian dapat mewakili

populasi.

Uji Homogenitas

Hasil Uji homegenitasterhadap varians antara
interaksi dengan teman sebaya kategori rendah,
sedang, dan tinggi diperoleh nila Levene
sebesar 0,633 dengan nilai p-value sebesar
0,533 pada taraf signifikansi 5% (0,636>0,05).
Artinya dapat dinyatakan bahwa variansi dari
ketiga kelompok adalah relatif sama, sehingga
dapat dikatakan bahwa varians di antara

kelompok tersebut dalam keadaan homogen.

Uji Hipotesis

Hasil analisis uji independent samples t-test
thitung3,538>  tiabe 1,980;
dengan signifikansi (Asym Sig) sebesar 0,001 <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat dismpulkan, bahwa ada

menunjukkan nilai

perbedaan rata-rata perilaku seksual mahasiswa
yang tinggal di kos dan tidak kos.

Selanjutnya, hasil analisis uji anova dua
jaurmenunjukkan nilai Friwng3,240> Fiapa3,07;
dengan p < 0,05 (0,043 < 0,05) maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya ada perbedaan rata-
rata perilaku seksual mahasiswa yang tinggal di
kos dan tidak kos ditinjau dari interaksi dengan

teman sebaya rendah, sedang, dan tinggi.

Analisis Deskriptif

Hasil kategorisasi pada skala perilaku seksual
menunjukkan bahwa 59,2% mahasiswa laki-laki
UNS memiliki perilaku seksual dalam kategori
sedang. Hal tersebut berarti secara umum,
mahasiswa laki-laki UNS memiliki perilaku
seksual yang sedang.

Hasil kategorisas pada skala interaksi dengan
teman sebaya menunjukkan bahwa 74,2 %
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mahasiswa |aki-laki
dengan teman sebaya dalam kategori sedang.

UNS memiliki interaksi

Hal tersebut berarti secara umum, mahasiswa
laki-laki UNS memiliki interaksi dengan teman
sebaya yang sedang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata perilaku seksua antara
mahasiswa yang tinggal di kos dan tidak kos.
Ha ini terbukti dari hasil uji Independent
sample t test memperoleh nilai t hitung > t tabel
(3,538> 1,980) dengan signifikansi (Asym Sg)
sebesar 0,001< 0,05. Artinya mahasiswa yang
kos memiliki perilaku seksual yang lebih tinggi
dari mahasiswa yang tidak kos. Tempat kos
yang jauh dari orang tua menjadikan mahasiswa
bebas melakukan aktivitas dan kurang adanya
pengawasan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Santrock (2003) yang menyatakan bahwa
beberapa hal yang dapat menjadi faktor resiko
terjadinya aktivitas seksual remaga adalah
kurangnya pengawasan orang tua dan rendahnya
pengawasan lingkungan. Dari hal tersebut maka
mahasiswva kos berisiko terhadap terjadinya
berbagai bentuk aktivitas seksual. Oleh sebab
itu aturan dan pengawasan pemilik rumah kos
lebih  mempunyal peran penting dalam
mengendalikan perilaku seksual di kalangan

remaja khususnya mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan perilaku seksual mahasiswa yang
tingga di kos dan tidak kos ditinjau dari
interaksi dengan teman sebaya. Hal ini terbukti

dari hasil uji anova dua jalur yang memperoleh
nilai F hitung > F tabel (3,240> 3,07) dengan
p<0,05 (0,043< 0,05). Artinya perilaku seksual
pada mahasiswa yang bertempat tinggal di kos
dan tidak kos memiliki perbedaan jika ditinjau
dari interaksi dengan teman sebayaHasl
tersebut menunjukkan bahwa semakin rendah
interaksi dengan teman sebaya maka perilaku
seksual yang dilakukan mahasiswa laki-laki
baik yang bertempat tingggal di kos maupun
tidak kos akan semakin tinggi. Sebaliknya
semakin tinggi interaksi dengan teman sebaya
seksual yang dilakukan

mahasiswa laki-laki baik yang bertempat tinggal

maka perilaku

di kos maupun tidak kos akan semakin rendah..

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka
hipotesis yang digukan dalam penelitian ini
dapat diterima, yaitu ada perbedaan perilaku
seksual mahasiswa laki-laki bertempat tinggal di
kos dan tidak kos ditinjau dari interaksi dengan
teman sebaya. Mahasiswa kos yang interaksi
rendah

ternyata memiliki perilaku seksua yang paling

dengan teman sebayanya termasuk

tinggi. Hasil penelitian ini sgalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Uchil (2011)
yang menyimpulkan bahwa tempat yang paling
sering digunakan untuk melakukan hubungan
seksual yaitu di rumah tempat kos. Tidak
induk
pengawasan orang tua menjadi
penyebab perilaku seksual tersebut.

adanya semang dan lemahnya

salah satu

Hasil penelitian ini juga menunjukkan interaksi
dengan teman sebaya yang rendah akan semakin

meningkatkan perilaku seksual, sedangkan
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interaksi dengan teman sebaya yang tinggi akan
semakin menurunkan perilaku seksual, baik
pada mahasiswa yang bertempat tinggal di kos
maupun tidak kos. Hal ini tidak sgalan dengan
hasil penelitian sebelumnya oleh Cahyowati,
dkk. (2010) yang menyatakan bahwa mahasiswa
mengaku telah melakukan hubungan seks
pertama kali di rumah kos karena adanya
pengaruh  dari
Santrock (2003) menyatakan bahwa interaksi
dengan teman sebaya dapat menjadi positif dan
kehidupan

penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi

teman-temannya.  Namun,

juga negatif bagi remagja.Hasll
dengan teman sebaya menurunkan perilaku
seksual. Hal ini berarti bahwa interaksi dengan
teman sebaya memberikan efek positif bagi
remagja. Asumsi yang mendasari bahwa interaksi
dengan teman sebaya memberikan efek positif
bagi remaja adalah adanya aktivitas yang positif
dengan teman-temannya akan membentuk
pemikiran dan perilaku yang positif pula
Pemikiran-pemikiran negatif akan hilang karena
aktivitas dan kesibukan mahasiswa dengan

teman-temannya.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Purwoko
(2011) yang menyatakan bahwa banyak hal
yang dapat mempengaruhi remaga untuk
melakukan perilaku seksua namun sebagai
manusia yang beragama dan tingga dalam
kehidupan akan

memperhatikan bagaimana tuntunan dan nilai-

bermasyarakat, mereka
nila agama serta pranata sosia yang ada di
sekelilingnya. Terutama yang erat hubungannya
dengan penyaluran dan pengendalian dorongan

seks yang sedang melanda diri remga. Tanpa

memperhatikan hal tersebut berarti remaga
tersebut telah mengabaikan tuntutan nilai dan
moral yang terdapat dalam lingkungannya.
Keadaan ini merupakan suatu hal yang sangat
tercela bagi masyarakat yang sehat dan masih
memegang teguh nilai-nilai luhur. Ada beberapa
cara yang dapat dilakukan remga untuk
mengendalikan dorongan seksnya diantaranya:
(1) Menjauhkan diri dari semua yang dapat
merangsang seks secara tidak alami dengan
aktivitas yang positif, (2) Menyiapkan program-
program untuk mengisi waktu luang baik secara
mandiri maupun dengan teman-temannya, (3)
Membimbing dan menguatkan keinginan, (4)
Tindakan preventif secara total, (5) Dukungan

iman.

Diperkuat dengan pendapat Rafi'udin (2002)
yang menyatakan bahwa perilaku negatif
remgadapat dihindari dengan peningkatan
hubungan horisontal dengan sesama manusia
dan lingkungan sekitar. Peningkatan hubungan
horisontal ini terakumulasi dalam bentuk
perilaku perbuatan yang berhubungan dengan
teman lain atau lingkungan sekitar, yaitu
berteman, bertetangga, beraktivitas, bergaul,
dan lain-lainnya. Hubungan horisontal ini
dimaksudkan agar remga mampu menjalin
hubungan yang baik dengan sesama yang lain
yang tentunya sesuai dengan nilai-nilai akhlak
yang tertuang dalam agama. Sehingga dengan
pengembangan hubungan yang bak remaja
secara langsung akan terbiasa dengan hal-ha
yang dapat membentuk karakter baik. Sehingga
mereka akan dapat menjaga diri dari hal-hal

yang menyimpang. Artinya interaks dengan
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teman yang dilakukan secara positif akan
membawa dampak yang bak, di antaranya

dapat mengurangi perilaku seks bebas.

Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat perbedaan perilaku seksual mahasiswa
yang tinggal di kos dan tidak kos ditinjau dari
interaksi dengan teman sebaya di Universitas
Sebelas Maret, namun hasil pendlitian ini tidak
dapat digeneraisasikan pada mahasiswa di
tempat lain. Penerapan populasi yang lebih luas
dengan Kkarakteristik yang berbeda perlu
lebih
menggunakan atau menambahkan variabel-

dilakukan penélitian lanjut dengan
variabel lain yang belum disertakan dalam
penelitian ini, ataupun dengan menambahkan

dan memperluas ruang lingkupnya.

PENUTUP

Kesimpulan

Terdapat perbedaan perilaku seksual mahasiswa
laki-laki UNS yang tinggal di kos dan tidak kos.
Mahasiswa laki-laki UNS yang tinggal di kos
memiliki perilaku seksual yang lebih tinggi
daripada mahasiswa laki-laki UNS yang tidak
kos. Mahasiswa laki-laki UNS yang bertempat
tingga di kos lebih berisiko terhadap terjadinya
berbagai bentuk perilaku seksual.Hal ini berarti

hipotesis pertama penelitian ini diterima.

Terdapat perbedaan perilaku seksual mahasiswa
laki-laki UNS yang tinggal di kos dan tidak
tingga di kos ditinjau dari interaksi dengan
teman sebaya. Perilaku seksual pada mahasiswa
laki-laki UNS yang tinggal di kos dan tidak

tinggal di kos memiliki perbedaan jika ditinjau
dari interaksi dengan teman sebaya. Semakin
rendah interaksi dengan teman sebaya, maka
perilaku seksual mahasiswa laki-laki UNS baik
yang tinggal di kos maupun yang tidak tinggal
di kos akan semakin tinggi. sebaliknya, semakin
tinggi interaksi dengan teman sebaya, maka
perilaku seksual mahasiswa laki-laki UNS baik
yang tinggal di kos maupun yang tidak tinggal
di kos akan semakin rendah.

Saran
1. Untuk
memberikan pendidikan reproduksi segjak

orang tua disarankan untuk

tumbuh remga dan pendidikan agama
sebagai pedoman bagi remga untuk
membentuk perilaku remga ke arah yang
lebih baik, menciptakan suasana keluarga
yang akrab, sehingga tercipta komunikasi
yang terbuka antara orang tua dengan
remaja, melakukan pendekatan khusus untuk
mendampingi remaja dalam memilih teman,
lingkungan pergaulan, dan tempat tingga
kos yang ada induk semangnya, sehingga
menghindarkan remaja dari pergaulan bebas,
memotivasi remga untuk menyalurkan

bakat dan minat mereka, sehingga kegiatan

remga lebih mengarah kepada kegiatan

positif, bisa berprestasi dan membanggakan.
2. Untuk

meningkatkan iman dengan ragjin beribadah,

remaga disarankan untuk
sehingga tidak mudah terbujuk pengaruh
negatif dari lingkungan, dan menghindari
hal-ha yang dapat mendorong adanya
keinginan untuk melakukan aktivitas seksual

dengan melakukan aktivitas yang positif
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dengan teman-temannya atau ikut aktif
dalam kegiatan organisasi.

3. Untuk penditi selanjutnya, Perlu mendliti
lebih

mahasiswa dengan tinjauan perspektif yang

lanjut tentang perilaku seksual
berbeda, misalnya ditinjau dari konsep diri,
perseps terhadap norma-norma masyarakat
dan agama, intensitas pengawasan orang tua,
dan sebagainya.
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